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ABSTRAK 

Tenaga pendidik menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan, 

karena pendidik berhadapan langsung dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dalam menjalankan tugas profesionalnya pendidik 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang tidak mudah. Untuk itu, pendidik 

harus memiliki dan menguasai kompetensinya dan sekaligus mengetahui hak 

dan kewajibannya sehingga ia menjadi sosok yang benar-benar profesional. 

Pendidik profesional dituntut memiliki kompetensi-kompetensi khusus yang 

meliputi, pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Adapun rumusan 

penelitian ini adalah bagaimana Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Mutu Tenaga Pendidik di MAN 2 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan tentang Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Mutu Guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informasi 

pada penelitian ini berasal dari kepala madrasah, dan tenaga pendidik. 

Informan yang paling utama pada penelitian ini adalaha kepala madrasah 

karena kepala madrasah terlibat secara langsung dengan tenaga pendidik di 

MAN 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik dapat dikatakan 

sudah cukup baik. Dalam hal memantau, menggerakan, membina dan 

mengarahkan tenaga pendidik kepala madrasah telah melakukannya dalam 

pembuatan RPP, dan membuat program tahunan, cara tenaga pendidik 

mengajar di kelas baik dari metode yang digunakan dan interaksi dengan 

peserta didik ketika di dalam kelas, melakukan evaluasi minimal tiga kali 

dalam setahun, dan kepala madrasah melakukan rapat dalam bentuk 

koordinasi atau kegiatan-kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) serta menghimbau tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan seperti diklat dan seminar. 

 

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Mutu Tenaga Pendidik 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

MOTTO 

 

                            

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. 

Mereka meyakini ayat-ayat kami’’. (Q.S. As-Sajdah:24)
1
 

 

 

 

  

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:CV Penerbit Diponegoro, 

2012) h.333 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk memahami judul dan menghindari kesalahpahaman antara pembaca 

dengan apa yang dimaksud oleh penulis, maka dalam penelitian ini penulis 

membuat penegasan judul, yaitu: Peran Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di MAN 2 Bandar Lampung, 

berikut penjabarannya: 

1. Peran 

Peran adalah tindakan seseorang dalam suatu kegiatan.2  

Jadi peneliti menarik kesimpulan bahwa peran yang dimaksud adalah 

usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah secara maksimal dan 

berkesinambungan dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pendidik. 

2. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah adalah seorang tenaga fungsional pendidik 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana adanya 

                                                             
2
Meity Taqdie Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2011), h.402. 



 

 
 

proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi 

antara pendidik dan peserta didik.
3
 

                                                             
3
Sri Purwanti, Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, Al-Idarah:Jurnal 

Kependidikan Islam, Vol 6, No 1 (2016) 
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Jadi kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang dipercaya untuk melaksanakan tugas dan 

bertanggung jawabterhadap kelancaran belajar mengajar di MAN 2 

Bandar Lampung. 

3. Meningkatkan 

Meningkatkan adalah suatu cara atau proses untuk 

mempertinggi taraf.
4
 

Jadi meningkatkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

proses kepala madrasah berupaya meningkatkan mutu tenaga pendidik 

agar menjadi lebih baik guna mencapai suatu tujuan. 

4. Mutu  

Mutu pendidikan adalah suatu hal yang mengacu pada proses 

dan hasil pendidikan.
5
 

Jadi mutu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mutu 

tenaga pendidik terhadap kegiatan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar,dan bertanggung jawab atas keterlibatanya, serta mendukung 

pencapaian tujuan. 

5. Tenaga Pendidik 

                                                             
4
Meity Taqdie Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2011), h.560. 
5
Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Bandar Lampung: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2018), h.62. 
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Tenaga pendidik atau guru adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan.
6
 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa tenaga pendidik adalah 

seseorang yang dapat memberikan pengajaran terhadap peserta didik 

dan dengan begitu dapat menambah ilmu pengetahuan yang dapat 

membuat peserta didik memiliki kemampuan yang baik. 

6. MAN 2 Bandar Lampung 

MAN 2 Bandar Lampung adalah salah satu lembaga pendidik 

formal yang berada di kota Bandar Lampung. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang 

dimaksud dengan skripsi ini suatu penelitian untuk membahas secara 

lebih dalam mengenai Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Mutu Tenaga Pendidik Di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut: 

1. Karena kepala madrasah adalah seseorang yang menjadi penentu 

kualitas pendidikan yang terletak pada kepemimpinannya dalam 

membina dan menggerakkan tenaga pendidik untuk bertanggung 

jawab secara penuh terhadap tugas-tugas yang telah ditetapkan   

                                                             
6
Dedi Lazwardi, Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 6 No 2 (2016). 



20 
 

 
 

2. Karena tenaga pendidik adalah memegang peran yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar pada lembaga pendidikan, karena 

tenaga pendidik dapat berinteraksi secara langsung terhadap peserta 

didik di kelas. Kualitas yang dimiliki oleh tenaga pendidik dapat 

melahirkan sumber daya manusia yang bermutu pula. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam kehidupan kita. 

Pada hakikatnya manusia bukan hanya bergantung dengan alam tetapi 

terdapat pengaruh lain. Proses itulah yang akan timbul dan pengaruh yang 

akan diperoleh manusia melalui manusia lain yang dapat memberi perubahan 

sikap atas siapa yang telah dipengaruhiya. 

Berdasarkan proses itulah terbukti manusia sangat membutuhkan yang 

namanya pendidikan, yaitu hal yang dapat merubah manusia dari suatu 

kondisi ke kondisi yang berbeda. Adanya pendidikan maka akan membawa 

perubahan pada pemikiram manusia, yang awalnya tidak tahu bisa menjadi 

lebih tahu, yang awalnya tidak paham maka akan menajdi paham, karna 

pendidikan menjadi hal yang harus dipenuhi dan telha muthlak dalam usaha 

meningkatkan derajat manusia, agama, dan terkhusus bagi bangsa Indonesia 

agar tidak tertinggal dengan bangsa-bangsa yang lain.
7
 

                                                             
7
Yogi Irfan Rosyadi, Pardjono, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol 3, No 1, April 2015. 
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Kepala madrasah adalah seorang pemimpin dalam satuan pendidikan 

yang diwajibkan memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Maka dari itu, 

setiap kepala madrasah dituntut untuk memahami kunci sukses 

kepemimpinannya, yang di dalamnya terdapat pentingnya kepemimpinan 

kepala madrasah, etika kepemimpinan kepala madrasah, kunci sukses 

kepemimpinan kepala madrasah, indikator kepemimpinan kepala madrasah 

yang efektif, model kepemimpinan kepala madrasah yang ideal. Hal-hal di 

atas harus menyatu dan dimiliki oleh kepala madrasah, supaya dapat 

melaksanakan manajemen dan kepemimpinan secara produktif, mandiri, 

akuntabel serta efektif dan efisien.
8
 

Hal ini dipertegas dengan Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah:30 

                           

                          

  

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui." (Q.S Al-Baqarah:30)
9
 

 

                                                             
8
Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h.16. 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Baqarah 2:30  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt menjadikan manusia 

sebagai khalifah atau pemimpin. Manusia diberikan amanah oleh Allah Swt 

untuk mengatur semua yang ada di alam ini, sedangkan mahkluk Allah yang 

bernama malaikat merasa khawatir terhadap kepemimpinan manusia. Allah 

Swt berfirman “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”. 

Komponen pendidikan yang sangat berperan dalam meningkatnya 

kualitas pendidikan adalah kepala madrasah. Mulyasa mengatakan erat 

hubungannya antara kualitas pemimpin pada lingkungan pendidikan seperti 

kedisplinan sekolah, iklim budaya sekolah, dan rendahnya kenakalan pada 

peserta didik.
10

 Maka dari itu kepala madrasah bertaggung jawab dengan 

pengelolaan pendidkan secara mikro, yang langsng berhubungan dengan 

proses pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 

1990 bahwa: dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pembinaan tenaga 

kependidikan, adminitrasi sekolah, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana kepala madrasah mempunyai tanggung jawab yang 

besar. Tetapi realitanya masih terdapat kepala madrasah yang tidak dapat 

melakukan hal-hal yang menjadi kewajibannya, jangankan untuk  membuat 

dokumen kurikulum dan pembuatan program visi misi, untuk dapat 

memberikan conoth yang baik dalam melaksanakan pembelajaran terkadang 

masih belum maksimal, seperti memberikan remidial, membuat pengayaan, 

                                                             
10

Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). 
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kepala madrasah hanya merasa bingung dan senjata kepala madrasah seperti 

ini bisanya hanya memerintah para bawahannya saja. Anehnya kepala 

madrasah seperti ini dapat bertahan lama dalam masa jabatan nya di lembaga 

pendidikan.  

Kepala madrasah diharuskan mempunyai visi dan misi, serta strategi 

manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini 

dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), dengan kata lain pada 

industri dan di dunia bisnis dikenal dengn istilah (TQM) Total Quality 

Management. Masih didapati bahwa kepala madrasah yang melaksanakan 

tugasnya tidak dapat berimprovisasi, ketidaktahuan mau diarahkan kemana 

lembaga pendidikan ini, bahkan tidak memiliki nilai-nilai karismatik di depan 

tenaga pendidik, dan banyak membuang waktu untuk hal-hal yang tidak 

terlalu penting. Secara umum sasaran yaitu target yang telah dirancang sesuai 

waktu dan bersifat kuantitatif. Sasaran adalah penjelasan dari sebuah tujuan, 

ialah hal yang akan dilampaui oleh organisasi dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan. Sasaran itu terukur, spesifik, dan jelas kriterianya, serta memiliki 

indikator yang rinci sehingga dapat tercapai secara efektif dan efesien. 

Dengan kata lain sasaran harus bersifat smart, yaitu akronim dari spesifik atau 

khusus, masuk akal, bisa diukur, dapat dicapai, dan mempunyai jadwal dan 
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waktu yang hanya sebentar, contohnya bisa berbulan-bulan bahkan bertahun-

tahun.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 Oktober 2019 

dengan Kepala MAN 2 Bandar Lampung beliau berkata: “Terdapat 

kualitas-kualitas dalam mutu yang pertama, input yang di dalamnya 

terdapat sumber daya manusia antara lain tenaga pendidik yang baik 

dan siswa yang berprestasi. Apabila input yang sudah ada sudah cukup 

baik maka hanya perlu melakukan pembinaan saja baik secara 

individu ataupun kelompok, dengan cara mengadakan seminar, diklat, 

rapat, dan kemampuan hal yang kurang pada sekolah. Yang kedua, 

output yang secara umum  ingin menghasilkan keluaran yang bermutu, 

jika belum berhasil maka mereka mengolah bagaimana caranya agar 

menjadi baik. 

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu yang namanya masalah 

pasti ada, masalah-masalah yang ada diantaranya kurangnya kualitas 

siswa, maka dari itu kami ingin meningkatkannya menjadi lebih baik 

lagi, dengan cara memberikan metode dan media yang tepat. Tenaga 

pendidik belum memberi contoh pada peserta didik, ketidakhadiran 

guru membuat para siswa berbuat semaunya. Ketidakhadiran kepala 

sekolah masih berpengaruh pada bawahan, sehingga mereka 

mencontoh kepala sekolah tetapi ketidakhadiran kepala sekolah ada 

penyebabnya seperti ada urusan di luar, ada undangan, yang masih 

berkaitan dengan sekolah. Dan kendala yang paling utama adalah 

masalah kedisiplinan, kedisplinan di sekolah ini kurang ditingkatkan, 

baik dari tenaga pendidik maupun dari peserta didiknya. Dalam proses 

untuk meningkatkan mutu ialah  melakukan supervisi terus-menerus, 

dan kerja lebih baik dari usaha maupun tenaga.”
12

 

 

 

Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang  menunjukkan 

                                                             
11

Kodiran, Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala Sekolah/Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan, Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol.8 No.2, Desember 2018. 
12

Samsurizal, Kepala MAN 2 Bandar Lampung, Wawancara, pada Hari Senin Tanggal 21 

Oktober di Ruang Kantor. 
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kemampuanya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang 

tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, 

dan output pendidikan.
13

 Sebuah institusi pendidikan dapat meningkatkan 

mutunya dilihat dari keunggulan produk dan layanan jasanya dengan mengacu 

pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan tersebut 

adalah pendidik, dimana pendidik sebagai fasilitator atau pendidik yang 

melaksanakan pendidikan dimana objeknya adalah peserta didik. Sedangkan 

hasil pendidikan adalah lulusan yang berkualitas dan yang memiliki bakat 

serta ketrampilan yang terserap dalam dunia kerja.
14

 

Berikut adalah ayat yang terkait dengan mutu Q.S Ar-Ra’d:11 yang 

berbunyi: 

                             

                                 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; 

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
15

 

                                                             
13

Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h.157. 
14

Malik Fatoni, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Guru di MTs Nurul 

Falah Talok Kresek Kab. Tangerang, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol 3, No 2, 

Desember (2017). 
15

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Ar-Ra’d13:11 



26 
 

 
 

Maksud dari ayat di atas adalah siap untuk mecinptakan perubahan 

dengan cara yang tepat, seperti proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

pengorganisasian dan evaluasi tentu akan semakin mempermudah dalam 

mencapai tujuan, termasuk peningkatan mutu yang pasti secara dinamis akan 

terus membutuhkan perbaikan dari waktu ke waktu. 

 Tenaga pendidik adalah faktor yang dapat menentukan kualitas 

pendidikan, karna pendidik langsung berhadapan dengan peserta didik ketika 

melaksankan proses pembelajaran. Saat menjalankan tugas nya pendidik 

memiliki tuntutan yang bisa dikatakan sangat sulit. Oleh karnanya, pendidik 

harus mempunyai dan bisa menguasai apa yang menjadi kehaliannya, 

kemudian diharuskan bisa tau apa yang menjadi hak dan kewajiban nya 

sehingga ia dapat menjadi pendidik yang benar-benar profesional. Pendidik 

wajib membantu peserta didik menuju kedewasaan nya dan harus tetap sesuai 

dengan ajaran Islam. Pendidik dituntut mempunyai kemampuan yang khusus 

dan menjadi tenaga yang profesional. Oleh karnanya pendidik wajib diberi 

apa yang menjadi hak mereka agar tugas dan tanggung jawabnya dapat 

terpenuhi. Pendidik profesional harus mempunyai kemampua-kemampuan 

antara lain, pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
16

 

Proses pelaksanaan yang baik dapat mementukan kualitas lembaga 

pendidik itu sendiri. Oleh sebab itu, kepala madrasah dan tenaga pendidik 

                                                             
16

M. Yusuf Seknun, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan, Vol 15, No 1 (2012).  
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menjadi hal yang sangat besar pengaruhnya bagi peserta didik ketika mereka 

berada di sekolah. Akan sulit meningkatkan mutu pendidikan agar sesaui 

dengan standar nasional pendidikan apabila tidak ada kinerja tenaga pendidik 

dan peran seorang kepala madrasahya.
17

 

Tabel 1.1 

Indikator Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga 

Pendidik di MAN 2 Bandar Lampung 

 

 

No. Indikator Kepala Madrasah 

Sebagai Kepemimpinan 

Terlaksana  Tidak 

Terlaksana 

  1. Memantau 

 

   

2. Menggerakkan    

3. Membina     

4. Mengarahkan     

Sumber: Observasi dengan Kepala Madrasah Di MAN 2 Bandar 

Lampung 21 Oktober 201918 

 

Dari hasil penelitian kepada kepala madrasah di MAN 2 Bandar 

Lampung dapat disimpulkan bahwa indikator peran kepala madrasah sudah 

terlaksana sepenuhnya. 

 

Tabel 1.2 

Indikator Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga 

Pendidik di MAN 2 Bandar Lampung 

 

                                                             
17

Nasib Tua Lumban Gaol, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru, 

Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol 5 No 1, (2018). 
18

Hasil wawancara dengan kepala madrasah dan beberapa guru di MAN 2 Bandar Lampung 
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No. Indikator Tenaga Pendidik  Terlaksana  Tidak 

Terlaksana 

  1. Merencanakan proses 

pembelajaran  
   

2. Melaksanakan program 

pembelajaran 
   

3. Menilai hasil pembelajaran    

4. Melakukan pembimbingan dan 

pelatihan 
   

Sumber: Hasil wawancara dengan Guru Di MAN 2 Bandar 

Lampung 21 Oktober 2019
19

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

indikator tenaga pendidik di MAN 2 Bandar Lampung telah terlaksana 

sepenuhnya. 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang di atas dan terbatasnya penulis dari segi 

waktu, tenaga, dan sumber, maka penelitian ini hanya dibatasi tentang peran 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di MAN 2 

Bandar Lampung. Dengan sub fokus penelitian: 

1. Kepala Madrasah 

a. Memantau 

b. Menggerakkan 

c. Membina 

d. Mengarahkan
20

 

                                                             
19

Hasil wawancara dengan guru-guru di MAN 2 Bandar Lampung 
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2. Tenaga Pendidik 

a. Merencanakan proses pembelajaran 

b. Melaksanakan program pembelajaran 

c. Menilai hasil pembelajaran 

d. Melakukan pembimbingan dan pelatihan
21

 

 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang ada di atas, penulis akan membahas 

tentang: Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga 

pendidik di MAN 2 Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang ada maka, penulis mempunyai tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di MAN 2 

Bandar Lampung, terkait dengan: 

1. Memantau tenaga pendidik dalam merencanakan pembelajaran.  

2. Menggerakan tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.  

3. Membina tenaga pendidik dalam menilai hasil pembelajaran.  

4. Mengarahkan tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan.   

 

                                                                                                                                                                              
20

Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

h.265.  
21

Abdul Hadis, Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.4. 
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G. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang ada di atas, maka peneliti mempunyai manfaat 

yang akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Bagi kepala madrasah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan 

untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 

2. Bagi tenaga pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat tenaga pendidik 

memahami apa yang seharusnya telah menjadi tugas mereka yaitu 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat mencapai hasil yang 

optimal. 

3. Bagi peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, menambah 

pengetahuan dan petunjuk, serta bahan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pengertian metode penelitian 

Metode adalah hal yang harus dilakukan pada sebuah 

penelitian, dan pengertian penelitian tersendiri adalah suatu kegiatan 

yang berkaitan dengan percobaan yang alami pada bidang tertentu, dan 
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penyelidikan yang memiliki tujuan untuk menciptakan hal yang baru 

dan meningkatkan teknologi terkini. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
22

 

2.  Jenis penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berkaitan 

dengan menganalisis, mendeskripsikan, kegiatan sosial dan pemikiran 

seseorang baik individu atau kelompok.
23

  

Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah maka 

sering disebut dengan metode penelitian naturalistik. Data yang 

terkumpul bersifat kualitatif maka penelitian ini disebut dengan 

metode kualitatif. 

Penelitian ini  menggunakan analisis data yang bersifat induktif 

berdasarkan realita yang terjadi di lapangan, kemudian diubah jadi 

hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang akurat dan yang memiliki makna. Makna ialahh arti atau 

maksut yng terdapat pada data yang sesungguhnya, yaitu data yang 

merupakan nilai yang tertera pada data yang nampak. Maka dalam 

                                                             
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.2. 
23

Ariesto Hadi Sutopo, Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan Nvivo, 

(Jakarta: Kencana Prenasa Media Group, 2010), h.1. 
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penelitian data kualitatif tidak menekankan pada kesimpulan, tetapi 

lebih menekankan pada makna yang terkandung di dalamnya.
24

 

Adanya permasalahan pada penelitian ini maka penulis 

menyimpulkan bahwa penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan suatu hal 

yang luar biasa (fenomena) dan menggambarkan situasi, yang disusun 

untuk mendapat suatu informasi pada keadaan sekarang. Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mengembangkan ilmu yang mendasari 

masalah dan penjelasan. Hal ini bertujuan untuk menguji hipotesis dari 

subjek yang diteliti. Pada umumnya berkaitan dengan kejadian dan 

prosedur, dan sikap opini atau pendapat dari individu, kelompok, atau 

organisasi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey 

sehingga penelitan deskriptif dapat disebut dengan penelitian survey.
25

 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2020. 

b. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

                                                             
24

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.8. 
25

Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana,  Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), h.72. 
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4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer ialah proses mengumpulkan data secara 

langsung dan data diberikan kepada pengumpul data.
26

 

Sumber data primer pada penelitian ini didapat melalui 

tindakan wawancara pada kepala madrasah serta pengamatan 

langsung pada kegiatan di sekolah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu proses mengumpulkan data 

secara langsung dan tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, contohnya seperti dokumen dan orang  lain.
27

 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini 

berasal dari hasil dokumentasi di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

 Wawancara adalah proses percakapan oleh dua orang atau 

lebih atau pihak-pihak yang terkait yang memiliki maksud dan 

                                                             
26

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.225. 
27

Ibid, h.226. 
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tujuan tertentu, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai orang 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) sebagai orang yang memberi jawaban sesuai dengan 

pertanyaan yang telah diajukan. Seperti wawancara yang dimaksud 

oleh Lincoln dan Guba yaitu: membangun perihal pihak yang 

terkait, organisasi, kejadian, kegiatan, motivasi, tuntutan, dan 

kepedulian, merekontruksi kebulatan-kebulatan harapan pada masa 

yang akan mendatang dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecakan anggota.
28

 

 Wawancara ini dilakukan pada Kepala MAN 2 Bandar 

Lampung untuk mendapatkan data yang valid. 

Jenis wawancara menurut Guba dan Lincolnn yaitu: 

1) Wawancara Terbuka dan Wawancara Tertutup 

Pada wawancara tertutup yang diwawancarai tidak 

mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai. 

Mereka tidak mengetahui tujuan wawancara. Cara demikian 

tidak terlalu sesuai dengan penelitian kualitatif yang biasanya 

berpandangan terbuka. Jadi dalam penelitian sebaiknya 

menggunakan wawancara terbuka yang para subjeknya tahu 

                                                             
28

Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.127. 
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bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa 

maksut wawancara. 

2) Wawancara oleh Tim atau Panel 

 Wawancara Tim yaitu wawancara yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih kepada objek yang akan diwawancara. 

Dipihak lain, pewawancara dapat mewawancarai dua orang 

bahkan  lebih sekalipun yang dinamakan panel..
29

 

Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

wawancara terbuka, tujuan dari wawancara ini untuk 

mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu tenaga pendidik di MAN 2 Bandar 

Lampung. 

b. Observasi 

Observasi yaitu salah satu metode yng digunakan untuk 

pengumpulan data, yang digunakan pada proses kerja, gejala-

gejala alam, dan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, yang dapat diamati secara langsung oleh peneliti. Jadi 

pada metode observasi ini peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung kepada objek.  
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Ibid, h.128. 
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Jika dilihat dari proses pengumpulan data, observasi 

dibedakan menjadi dua yaitu observasi berperan serta dan 

observasi tanpa berperan serta atau tanpa partisipasi. Jika 

dilihat dari segi perencanaanya observasi dibagi menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 

1) Observasi Berperan Serta 

Pada observasi ini peneliti langsung terjun ke lapangan dan 

ikut serta dengan kegiatan yang dilakukan oleh objek yang 

sedang diteliti. Dengan begitu kita dapat mengetahui kegiatan-

kegiatan apa saja yang dilakukan sehingga kita bisa 

mendapatkan data yang kita butuhkan. 

2) Observasi Tanpa Partisipasi  

Berbeda dengan observasi sebelumnya, pada observasi ini 

peneliti tidak terjun langsung ke lapangan, melainkan hanya 

melakukan pengamatan terhadap  objek saja. Pengumpulan 

data dengan observasi tanpa partisipasi tidak akan 

mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai pada 

tingkat makna dan perasaan. Perilaku yang nampak, tertulis 

dan terucap merupakan nilai yang ada pada makna dan 

perasaan. 

3) Observasi Terstruktur 
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Observasi terstruktur merupakan observsi yang disusun 

secara rapih dan terstruktur yang meliputi tentang objek dan 

lokasi yang menjadi pilihan dari peneliti. Observasi terstruktur 

menjadi pilihan peneliti jika peneliti telah mengetahui variabel, 

objek, dan subjek yang akan diamati. 

4) Observasi Tidak Terstruktur 

Observasi ini adalah observasi yang tidak mempersiapkan 

tentang hal-hal yang akan diobservasi. Cara ini dilakukan 

apabila peneliti tidak mengetahui secara pasti tentang apa yang 

akan diteliti. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini 

tidak menggunakan instrumen yang baku, melainkan 

menggunakan beberapa cara dalam pengamatan.
30

 

Jadi, observasi yang digunakan pada penelitian ini ialah 

observasi tanpa partisipasi, karena peneliti tidak terlibat 

langsung dengan aktivitas objek yang sedang diamati tetapi 

hanya sebagai pengamat independen. Instrumen yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan observasi terstruktur 

karena observasi telah dirancang secara matang dan rapih dan 

peneliti mengetahui siapa yang menjadi objek, subjek, kapan, 

dan dimana lokasinya. 

                                                             
30

Rukaesih A. Maolani, Dr. Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), h.148. 
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6. Dokumen 

Dokumen adalah catatan kejadian yang telah terjadi di masa 

lalu. Dokumen dapat berupa gambar, tulisan, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berupa tulisan contohnya 

sejarah kehidupan, catatan sehari hari, biografi, kebijakan, dan 

peraturan. Dokumen yang berbentuk gambar, contohnya gambar, 

sketsa, foto, dan lainnya. Dokumen yang berbentuk karya contohnya 

karya karya seni, seperti patung, gambar, dan perfilman. 

Jadi, penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa profil 

sekolah, visi dan misi sekolah, dan kegiatan yang ada di sekolah yang 

berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

tenaga pendidik di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

7. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses sistematis yang mendapatkan 

data dari hasil wawancara, observasi, foto, dokumen, catatan lapangan, 

dan cara cara lain, sehingga mudah dimengerti, dan datanya dapat 

disajikan kepada orang lain. 

Jadi, tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis data kualitatif deskriptif, Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara nerulang ulang sehingga mendapatkan data yang 

valid dan akurat. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah  

analisis data model Miles dan Huberman yaitu mereduksi data, 

mendisplay data, dan menarik kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah pada hal yang 

pokok, focus pada hal yang penting, menyederhanakan, mencari 

tema dan membuang yang tidak perlu. Dengan reduksi, peneliti 

mengambil data yang penting dengan mengkategorikan 

berdasarkan angka, huruf kecil dan huruf besar.
31

 

Selama masa pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data 

dari berbagai metode seperti mengobservasi, melakukan 

wawancara, dan dokumentasi. Apabila pada saat wawancara ada 

jawaban yang tidak diharapkan oleh peneliti maka jawaban itu 

tidak dipakai. Kemudian pada saat wawancara terdapat jawaban 

yang terlalu luas maka peneliti mengambil inti atau pokoknya saja 

dari jawaban tersebut 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, flowchart, 

uraian yang singkat, hubungan antar kategori, dan jenis lainnya. 

                                                             
31

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.246-247. 
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Teks naratif adalah teks yang memiliki cara yang paling sering 

dilakukan dalam meyajikan data. 

 Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

penyajian data mengkonsep seluruh data yang ada hubungannya 

dengan penelitian, kemudian melakukan penyajian data, selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa chart, grafik, dan 

matrik. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan selanjutnya adalah verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan yang dimaksud disini masih bersifat 

sementara, dan jika masih terdapat bukti bukti yang tidak akurat 

maka akan dilakukan pengumpulan data selanjutnya. Apabila data 

yang didapat pada tahapan awal cukup akurat dan dapat dibuktikan 

kebenarannya maka data merupakan kesimpulan yang dapat 

dipercaya.
32

 

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan dapat berupa hipotesis dan 

bila didukung oleh data pada industri lain, maka akan dapat 

menjadi teori. 

8. Teknik Keabsahan Data  

                                                             
32

Ibid, h.249-253. 
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Uji keabsahan data pada  penelitian lebih ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Pada penelitian kualitatif, data yang 

dinyatakan valid yaitu jika tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang terjadi pada objek yang diteliti. Keabsahan 

data pada penelitian kualitatif meliputi uji, dependability (reliabilitas), 

confirmability (obyektifitas), credibility (validitas interval), 

transferability (validitas eksternal).  

Uji kredibilitas merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

dapat dapat digunakan untuk menguji data yang absah, uji kredibilitas 

data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 

lain dilakukan dengan peningkatan kesungguhan dalam penelitian, 

triangulasi, perpanjangan pengamatan, diskusi dengan teman 

,menganalisis masalah, dan membercheck.
33

 

Jadi uji kredibilitas pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi 

sumber dan triangulasi tekhnik. Triangulasi tekhnik adalah 

membandingkan data hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara 

dari kepala sekolah, dan tenaga pendidik. Apabila hasil dari kedua nya 

saling berkaitan atau berkesinambungan maka data dapat dikatakan 

valid. Observasi tidak hanya dilakukan satu kali saja oleh peneliti 
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namun peneliti melakukan pengamatan yang berkepanjangan untuk 

mendapatkan data yang lebih valid.



 
 

 
 

  BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala madrasah adalah pendidik yang diberikan tugas 

tambahan untuk memimpin suatu proses pendidikan atau sekolah, 

yang diselenggarakan dengan adanya proses belajar-mengajar antara 

peserta didik dan tenaga pendidik. Tugas utama kepala madrasah 

sebagai pemimpin adalah mengatur situasi, mengendalikan kegiatan 

kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara 

kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, terutama untuk 

memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala madrasah 

dituntut untuk berperan ganda. Maka dari itu, selain menjadi 

pemimpin sekolah, kepala madrasah juga dituntut untuk berperan 

meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi 

yang lebih baik, mengingatkan terhadap tujuan akhir dari perubahan, 

membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan 

masalah dan membina hubungan antara pihak yang terkait, kepala 

madrasah juga berperan menghubungkan orang dengan sumber dana 

yangdiperlukan. 
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Selain itu, ia juga harus bersikap adil terhadap orang-orang yang 

menjadi bawahannya, demi menghindari terjadinya suatu 

kecemburuan antara bawahannya, dan terus menciptakan semangat 

kebersamaan diantara mereka yaitu pendidik, staf, dan peserta didik. 

Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, 

dana, sarana, dan sebagainya. Kepala madrasah bertanggung jawab 

untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan oleh 

pendidik, staf, dan peserta didik, baik berupa dana, peralatan, waktu 

bahkan suasana yang mendukung. Kepala madrasah hakekatnya 

adalah sumber semangat bagi para pendidik, staf, dan peserta didik. 

Oleh sebab itu, kepala madrasah harus selalu membangkitkan 

semangat para pendidik, staf, dan peserta didik.
34

 

2. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah 

 Kepala madrasah harus mampu melaksanakan peran dan fungsi 

supervisor kepada pendidik mengembangkan profesi. Dalam kaitannya 

dengan peningkatan kualitas pendidikan, kepala madrasah jangan 

bertindak sebagai manajer yang mengatur segala sesuatu tentang 

proses belajar-mengajar, tetapi harus tampil sebagai instructional 

leader (pemimpin pengajaran), yang bertugas mengawasi jalannya 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah yang dipimpinnya. Fungsi 

pengawasan ini harus dilakukan secara melekat, baik terhadap 
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perencanaan pengajaran (instructional planning), pelaksaan 

(implementing), maupun terhadap penilaian atau evaluasi (evaluation) 

proses belajar-mengajar yang dilakukan pendidik.
35

 

 Kepala madrasah berfungsi sebagai manajer, pemimpin atau 

leader, edukator, supervisor, administrator, inovator, dan motivator.  

a. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga pendidik melalui kerja sama atau 

kooperatif, memberi kesempatan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga pendidik dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah.
36

 

Kepala madrasah juga bisa dikatakan sebagai manajer, dalam 

hal ini kepala madrasah juga mempunyai tugas: 

1) Menyusun perencanaan. 

2) Mengorganisasikan kegiatan. 

3) Mengarahkan kegiatan. 

4) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan. 

5) Mengatur proses belajar mengajar. 
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6) Mengatur administrasi ketatausahaan siswa, ketenangan, sarana 

dan prasarana, dan keuangan sekolah. 

7) Menentukan kebijakan. 

8) Mengadakan rapat. 

9) Mengambil keputusan. 

10) Melaksanakan pengawasan. 

11) Mengatur organisasi siswa intra sekolah (OSIS). 

12) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi 

terkait.
37

 

 

b. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin (Leader) 

 Kata memimpin mempunyai arti memberikan bimbingan, 

menuntun, mengarahkan, dan berjalan di depan. Pemimpin 

berprilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan 

maksimal dalam mencapai tujuan. Pemimpin tidak berdiri di 

samping, melainkan mereka memberikan dorongan dan memacu, 

berdiri di depan berarti mereka memberikan kemudahan untuk 

kemajuan serta memberikan inspirasi organisasi dalam mencapai 

tujuan. Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka 

pengelolaan. Oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 

merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. 
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Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan kemauan orang lain 

atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 

menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain, 

pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.
38

 

 Kepala madrasah sebagai pemimpin bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, antara lain: 

1) Memiliki visi dan memahami misi sekolah. 

2) Membuat, mencari, dan memilih gagasan baru. 

3) Dapat dipercaya, jujur, dan bertanggung jawab. 

4) Memahami kondisi pendidik, karyawan, dan peserta didik. 

5) Mengambil keputusan intern dan ekstern sekolah.
39

 

 

c. Kepala Madrasah Sebagai Edukator 

 Kepala madrasah sebagai edukator bertugas melaksanakan 

proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Memahami 

makna edukator tidak cukup sebagai pendidik saja, akan tetapi 

seorang edukator harus memahami tentang makna pendidikan, 

tujuan pendidikan, dan strategi pelaksanaan program pendidikan.
40
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 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menarik kesimpulan 

bahwa setiap kepala madrasah hendaknya memperhatikan 

perannya sebagai educator yaitu sasaran kepada perilaku sebagai 

pendidikan dan peranan sebagai pendidik itu dilaksankan. 

 

d. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

 Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah terus mengalami 

perkembangan dan perubahan. Kepala madrasah yang berfungsi 

sebagai administrator  juga berfungsi sebagai seorang supervisor 

yang bertugas untuk memberikan bimbingan bagi pendidik dan 

karyawan dengan melalui pertumbuhan kemampuan sebagai 

sarana meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Supervisi 

di bidang pendidikan adalah suatu proses pembimbingan dari 

pihak yang berkompeten kepada tenaga pendidik dan kepada 

personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar 

peserta didik untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar 

peserta didik dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar 

yang lebih meningkat. Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan 

oleh kepala madrasah yang berfungsi sebagai supervisor. Tetapi 

dalam sistem organisasi pendidikan modern, diperlukan supervisor 

khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan 

obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Jika 
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supervisi dilaksanakan oleh kepala madrasah, maka ia harus 

mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Pengawasan dan 

pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di 

sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 

pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah 

agar para tenaga pendidik tidak melakukan penyimpangan dan 

lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepala 

madrasah sebagai supervisor harus mempunyai pegangan dalam 

melaksanakan perannya. Oleh sebab itu, perlu dijabarkan secara 

operasional dengan memperhatikan faktor-faktor yang khusus agar 

dapat membantu jalannya supervisi yang lebih efektif. Dalam hal 

ini sebagaimana dijabarkan dalam tujuan supervisi pendidikan 

sebagai berikut: 

1) Membantu pendidik agar dapat memahami dan mengerti tujuan-

tujuan pendidikan di sekolah dan fungsi sekolah dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan.  

2) Untuk dapat melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara 

yang demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan 

profesional di sekolah dan hubungan antara staf yang kooperatif 

untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing. 
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3) Menemukan kemampuan dan kelebihan setiap pendidik dan 

memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu dengan 

memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 

kemampuannya.  

4) Bersama pendidik berusaha mengembangkan, mencari, dan 

menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 

5) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara pendidik dan 

pegawai sekolah. 

6) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan pendidik dan 

pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi 

kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, mengirim mereka 

mengikuti penataran-penataran, seminar yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing.
41

 

 

e. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

 Kepala madrasah sebagai administrator memiliki sejumlah 

aktivitas dalam menyelenggarakan administrasi, seperti: 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 

kepengawasan, ketatausahaan, kurikulum, kesiswaan, keuangan, 
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ketenagaan, laboratorium, ruang ketrampilan atau kesenian, 

perpustakaan,bimbingan konseling, OSIS, gedung serba guna, 

UKS, media dan gudang.
42

 

 Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan 

dalam penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran, 

penyusunan kelengkapan. Dalam hal ini fungsi kepala madrasah 

sebagai administrator adalah: 

1) Membuat rencana atau program tahunan yang meliputi program 

pengajaran, kesiswaan atau kepegawaian,mkeuangan dan sarana 

prasarana.  

2) Menyusun organisasi sekolah dalam menyusun organisasi sekolah 

perlu diperhatikan prinsip-prinsip pengorganisasian yang baik dan 

di dalam pelaksanaannya diperlukan pengkoordinasian serta 

pengarahan yang kontinu dari pimpinan sekolah.  

3) Pengelolaan kepegawaian yang dalam ilmu administrasi biasa 

disebut manajemen, dan merupakan tugas kepala madrasah yang 

sangat penting karena manajemen merupakan inti keseluruhan 

kegiatan administrasi. Pengelolaan kepegawaian meliputi 

penerimaan, penempatan dan pemberian tugas pendidik dan 

pegawai, usaha peningkatan kesejahteraan pendidik dan pegawai, 

peningkatan mutu profesional serta pengembangan karier mereka. 
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Fungsi administrator pendidikan di dalam sekolah sangat komplek 

karena selain kepala madrasah harus merencanakan (planning) 

tindakan apa yang akan dilakukan di dalam lembaga yang ia 

pimpin, setelah itu ia juga harus dapat mengorganisasikan 

(organizing) siapa-siapa saja yang ditugaskan menjalankan tugas-

tugas tersebut dengan baik dan sesuai dengan keahlian dan 

kemampuan. Pada tahap selanjutnya juga bertugas untuk 

melaksanakan rencana yang telah dibuat bersama dengan para 

anggota (actuating). Dan pada tahap terakhir dari seluruh kegiatan 

tersebut harus mengevaluasi dan memberikan penilaian terhadap 

seluruh kegiatan yang telah dilakukan (controlling dan evaluating). 

Seluruh kegiatan ini, kepala madrasah hendaknya menerapkan 

selalu system demokratis dalam kepemimpinannya dan selalu 

mengikutsertakan seluruh karyawan dan para pendidik dalam 

merencanakan, melaksanakan dengan baik dan tanggung jawab.
43

 

 

f. Kepala Madrasah Sebagai Inovator 

  Dalam rangka melakukan fungsinya sebagai inovator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 
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baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 

kepada seluruh tenaga kependidikan dan mengembangkan model-

model pembelajaran yang inovatif. Kepala madrasah sebagai 

inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya 

secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan 

obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan 

fleksibel. Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu 

mencari, menemukan dan melakukan berbagai pembaharuan di  

sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya moving class.
44

 

 Kepala madrasah sebagai inovator memiliki tugas sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan pembinaan pendidik dan karyawan. 

2) Melakukan pembaharuan di bidang KBM, BK, ekstrakulikuler, 

dan pengadaan. 

3) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite 

sekolah dan masyarakat.
45
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g. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

 Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

pendidik dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi 

ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 

pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 

efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
46

 

 Kepala madrasah sebagai motivator memiliki tugas sebagai 

berikut: 

1) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM atau BK. 

2) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk bekerja. 

3) Mengatur ruang laboratorium yang konduktif untuk praktikum. 

4) Mengatur halaman dan lingkungan sekolah yang sejuk dan teratur. 

5) Menciptkan hubungan kerja yang harmonis antar sekolah dan 

lingkungan. 

6) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama pendidik dan 

karyawan. 

7) Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar. 
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8) Menerapkan prinsip pengahargaan dan hukuman.
47

 

 Berikut adalah Q.S An-Nisa ayat 58 tentang tugas dan 

tanggung jawab pemimpin: 

                                         

                  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S An-Nisa ayat 58).
48

 

 

Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan “amanat” kepada yang 

berhak. Pengertian “amanat” dalam ayat ini, adalah sesuatu yang 

dipercayakan kepada sesseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Kata “amanat” dengan pengertian ini sangat luas, meliputi “amanat” Allah 

SWT kepada hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap 

dirinya sendiri. 

Amanat Allah SWT terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan 

antara lain: melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya. Semua nikmat Allah SWT berupa apa saja hendaklah kita 

manfaatkan untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada-Nya. 

B. Mutu Tenaga Pendidik 

1. Pengertian Tenaga pendidik  

Tenaga pendidik adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan 

profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang 

pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, dan 

sistematis. Tenaga pendidik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti orang yang pekerjaanya atau mata pencariannya, profesinya 

mengajar. Jadi tenaga pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan 

dalam bidang mengajar.
49

 

Tenaga pendidik yang profesional tercermin dalam penampilan 

pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian, 

baik dalam materi maupun metode. Disamping keahliannya, sosok 

tenaga pendidik ditunjukkan melalui tanggung jawab dalam 

melaksanakan seluruh pengabdiannya. Tenaga pendidik hendaknya 

mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai pendidik 

kepada peserta didik, orangtua, masyarakat, bangsa, negara dan 

agama. Sebagai pengajar, tenaga pendidik merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap 
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adanya inovasi pendidikan, khusunya dalam kurikulum dan 

peningkatan sumber daya manusai yang dihasilkan dan upaya 

pendidikan, selalu bermuara pada faktor pendidik. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran tenaga pendidik dalam 

dunia pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang 

begitu pesat, tenaga pendidik tidak lagi sekedar bertindak sebagai 

penyaji informasi. Tenaga pendidik juga harus mampu bertindak 

sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan 

mengolah informasi sendiri. Dengan demikian, tenaga pendidik harus 

senantiasa meningkatkan keahliannya dan mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu menghadapi 

berbagai tantangan.
50

 

Berikut adalah Q.S Al-Alaq ayat 5 tentang guru yang ideal: 

         

Artinya: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(Q.S Al-Alaq ayat 5).
51

 

Ayat ini menjelaskan bahwa idealnya seorang pendidik adalah 

orang yang dituntut untuk selalu mampu menciptakan sesuatu yang 
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baru. Baik dalam hal materi pembalajaran atau metode nya sehingga, 

pengajaran tidak bersifat statis dan selalu bergerak ke arah kemajuan. 

Tentu para pendidik dalam hal ini dituntut untuk selalu menambah 

wawasannya, yang bisa saja dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pendidikan formal, pelatihan, banyak membaca, banyak mendengar 

berdiskusi dan sebagainya. Memang begitulah pesan Allah kepada 

setiap manusia yang berada dalam dunia pendidikan, supaya mereka 

menjadi Insan Rabani. 

2. Mutu Tenaga Pendidik 

Secara umum mutu biasanya menggambarkan ciri-ciri 

langsung dari suatu produk, contohnya tingkat pencapaian atau hasil, 

keandalan, mudah dalam penggunaan, dan estetika. Dalam Bahasa 

Inggris, mutu diartikan dengan quality, dan dalam Bahasa Arab mutu 

diartikan dengan juudatun. Sesuatu dapat dikatakan mempunyai mutu 

apabila sesuatu itu memiliki makna yang baik. Sebaliknya sesuatu 

dapat dikatakan tidak mempunyai mutu apabila sesuatu itu memiliki 

makna yang kurang baik.
52

 

Tenaga pendidik menjadi faktor yang menentukkan mutu 

pendidikan, karena tenaga pendidik berhadapan langsung dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Ditangan tenaga 
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pendidik lah mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, 

perlu sosok tenaga pendidik yang kompeten, bertanggung jawab, 

terampil, dan berdedikasi tinggi. Tenaga pendidik adalah kurikulum 

berjalan, sebaaik apapun kurikulum dan sistem pendidikan yang ada 

tanpa didukung oleh kemampuan tenaga pendidik semuanya akan sia-

sia. Tenaga pendidik berkompeten dan bertanggung jawab, utamanya 

dalam mengawal perkembangan peserta didik sampai kesuatu titik 

maksimal. Tujuan akhir seluruh proses pendampingan pendidik adalah 

tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh.
53

 

Tenaga pendidik sebagai komponen mikro penentu dominan 

mutu pendidikan harus bermutu dan berkinerja baik dalam era 

globalisasi dengan berusaha menguasai berbagai teknologi informasi 

dan komunikasi, karena salah satu aspake yang mengalami perubahan 

dahsyat dalam era globalisasi adalah kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi serta transportasi yang membuat dunia ini terasa 

semakin sempit. Tenaga pendidik sebagai komponen mikro penentu 

mutu pendidikan dalam sistem pendidikan nasional memiliki peranan 

yang sangat strategis dalam proses pembelajaran secara khusus dan 

dalam proses pendidikan secara umum.
54
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Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi para 

pendidik di jenjang pendidikan tinggi. Oleh karena itu para tenaga 

pendidik wajib mengembangkan kemampuan profesionalnya agar 

dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas, karena 

pendidikan dimasa yang akan datang menuntut ketrampilan profesi 

pendidikan yang bermutu.
55

 

Tenaga pendidik sebagai tenaga profesional yang merupakan 

faktor penentu mutu pendidikan harus memiliki ketrampilan 

manajemen di sekolah dan harus berperan sebagai pengembangan 

budaya belajar peserta didik. Selain itu, tenaga pendidik yang 

profesional harus memiliki wawasan pengetahuan dan pengalaman 

tentang Sistem Informasi Manajemen yang dikenal dengan SIM. 

Dalam tingkatan operasional, tenaga pendidik merupakan penentu 

keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat institusional, 

instruksional, dan eksprensial.
56

 Tenaga pendidik merupakan 

sumberdaya manusia yang mampu mendayagunakan faktor-faktor 
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lainnya sehingga tercipta proses belajar mengajar yang bermutu dan 

menjadi faktor utama yang menentukan mutu pendidikan.
57

 

Tenaga pendidik merupakan orang yang berada di garis 

terdepan atau bahkan menjadi ujung tombak pada proses pendidikan di 

madrasah. Hal tersebut disebabkan pendidik berposisi sebagai 

perancang, pelaksana, dan pengevaluasi pembelajaran sehingga tidak 

berlebihan apabila dikatakan tenaga pendidik merupakan salah seorang 

yang bertanggung jawab dalam menyukseskan proses pembelajaran di 

madrasah. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa hasil pembelajaran 

secara keseluruhan ditentukan oleh berbagai macam faktor yang 

memengaruhi proses pembelajaran. Akan tetapi faktor tenaga pendidik 

memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.
58

 

 

3. Standar Mutu Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, memberi pelajaran, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyrakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi. Standar pendidik adalah kriteria pendidikan prajabatan dan 
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kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dan jabatan. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
59

 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi para pendidik 

diantaranya: 

a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D IV) 

atau sarjana (S1). 

b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang 

sesuai dengan mata pelajaranyang diajarkan. 

c. Sertifikat profesi pendidik untuk jenjang yang dia tekuni. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kualifikasi yang dimkasud adalah tingkat pendidikan  

minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi 
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sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
60

 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan pendidik yang 

berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, peracangan dan 

pelaksanaan pembelajaran evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai 

potensi yang dimilikinya.
61

 

Untuk kompetensi pedagogik, sub kompetensi dan pengalaman 

belajar yang tercakup di dalamnya, yaitu: 

1) Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, 

moral, kultural, emosional, dan intelektual dengan pengalaman 

belajar. 

2) Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didik 

dan kebutuhan belajar dalam konteks kebhinekaan budaya. 

3) Memahami gaya belajar dan kesulitan belajar peserta didik. 

4) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 

5) Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang 

mendidik. 
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6) Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

7) Merancang pembelajaran yang mendidik. 

8) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik. 

9) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.
62

 

 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang 

berkaitan dengan pribadi pendidik itu sendiri seperti tingkah laku 

atau perilaku pendidik itu sendiri. Pada kompetensi kepribadian, 

pendidik harus mampu mengarahkan dirinya menjadi pendidik 

yang mantap dan patut diteladani oleh peserta didik. Karena 

pendidik pada dasarnya adalah figur publik bagi siswanya.
63

 

Kompetensi kepribadian dapat dijabarkan menjadi 

subkompetensi dan pengalaman belajar sebagai berikut: 

1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dan 

berwibawa. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan 

sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
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3) Mengavaluasi kinerja sendiri. 

4) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
64

 

 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan pendidik 

dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya. Kompetensi ini sekurang-kurangnya meliputi: penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 

isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu, konsep dan metode disiplin keilmuan 

atau penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya, 

teknologi atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi 

atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 

atau kelompok mata pelajaran yang akan diampunya.
65

 

Kompetensi profesional dapat dijabarkan menjadi sub 

kompetensi dan pengalaman belajar: 

1) Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuanya. 

2) Menguasai struktur dan materi kurikulum. 
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3) Menguasai dan memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 

dalam pembelajaran. 

4) Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi. 

5) Meningkatkan mutu pembelajaran melalui penelitian tindakan 

kelas.
66

 

 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

siswa, rekan kerja, orangtua, dan masyarakat sekitarnya, atasan 

maupun instansi yang menaunginya. Kompetensi ini sekurang-

kurangnya kompetensi untuk berkomunikasi baik secara lisan, 

tulis, maupun isyarat secara santun. Pendidik juga harus mampu 

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan 

pendidikan, orangtua atau wali peserta didik. Bergaul secara 

santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma 
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serta sistem nilai yang berlaku dan menerapkan prinsip 

persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
67

 

Kompetensi sosial dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi 

dan pengalaman belajar sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, 

orangtua peserta didik, sesama penddik, tenaga kependidikan, dan 

masyarakat. 

2) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan ditingkat lokal, 

regional, nasional, dan global. 

3) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan 

masyarakat. 

4) Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri.
68

 

 

C. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik 

Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan 

adalah kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala madrasah 

merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai tanggung jawab 
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untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikandi sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah.
69

 

Dalam suatu organisasi kepemimpinan adalah hal yang memiliki peran 

sangat penting. Mutu kepemimpinan dapat menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu organisasi. Berjalan nya suatu organisasi secara efektif dan efisien dapat 

ditentukan oleh seorang pemimpin yang memiliki kejujuran, rasa bertanggung 

jawab, kecerdasan, terbuka, dapat paham dengan tugas dan kewajibannya, 

dapat memahami anggotanya, dan dapat memotivasi para anggotanya. 

Seorang pemimpin harus memiliki kesadaran bahwa ia memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi baik untuk dirinya sendiri maupun untuk oranglain. 

Seorang pemimpin harus bisa menjadi teladan dan memberikan inspirasi bagi 

anggotanya dalam melaksanakan tugas, sehingga mereka memimpin 

berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Berhasil atau tidaknya sebuah 

lembaga dalam mencapai suatu tujuan dapat dilihat dari pemimpinnya, karena 

seorang pemimpin  dapat memberikan perubahan-perubahan lingkungan 

eksternal pada lembaga pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu lembaga 

pendidikan harus memiliki kepala sekolah yang efektif dalam menjalankan 

kepemimpinannya. Tantangan bagi kepala madrasah adalah bagaimana 

menjadi pendorong atau pelopor perubahan pada suatu lembaga pendidikan. 

Menciptakan sekolah yang efektif dan fungsional dalam mencapai keinginan 
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pelanggan, perlu adanya hal-hal baru dalam sekolah itu sendiri, baik dalam 

metode dalam pembelajaran, pembiayaan, alat teknologi yang canggih, materi 

ajar yang bermutu tinggi, serta dapat menghasilkan lulusan yang baik dan 

berkompetensi. Seorang pemimpin harus mempunyai inovasi-inovasi, 

memiliki visi, dan memiliki mental yang prima. Ia juga memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan sebuah keberhasilan perubahan, karena ia 

menjadi ujung tombak dalam pembaharuan. 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dalam pendidikan, 

seorang pemimpin harus membantu terciptanya iklim sosial yang baik 

sehingga dapat menciptakan suasana persaudaraan dan kerja sama dengan 

penuh kebebasan. Dapat memberikan rangsanagn dan bantuan pada kelompok 

dalam menetapkan dan menjelaskan tujuan yang akan dicapai. Seorang 

pemimpin harus mempunyai rasa tanggung jawab dalam pengambilan sebuah 

keputusan, berani menilai hasilnya secara jujur dan objektif, serta dapat 

mengembangkan dan mempertahankan eksistensi organisasinya. Persentuhan 

antara anggota sekolah dan luar sekolah dapat saja terjadi, dan momen ini 

harus dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan mutu sekolah yang 

dipimpinnya, melalu bentuk progja sekolah yang telah dirancang bersama 

tenaga pendidik dan warga sekolah lainnya. Kesempatan akan diberikan pada 
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tenaga pendidik untuk dapat mengembangkan pekerjaanya melalui program 

yang memungkinkan untuk berkembang dalam dirinya.
70

 

 

D. Penelitian Relevan 

 Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian 

yang relevan, yaitu: 

1. Sani Hidayati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung, tahun 2014 dengan judul skripsi “Peningkatan Mutu Tenaga 

Pendidik Melalui Manajemen Strategi di Madrasah Aliyah Roudhotul 

Huda Purwosari Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung 

Tengah” menyimpulkan bahwa dalam peningkatan mutu tenaga 

pendidik melalui manajemen strategis maka harus dilakukan 

pengamatan lingkungan yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan 

lingkungan internal dan eksternal, formulasi strategi yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan, dan implementasi secara maksimal dan 

optimal, serta melakukan evaluasi secara menyeluruh untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar yang diinginkan. 

2. Juliana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 

tahun 2019 dengan judul skripsi “Peningkatan Kualitas Kinerja Guru 

Melalui Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Hasanuddin Teluk 
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Betung Bandar Lampung” menyimpulkan bahwa dalam mengatasi 

keterbatasan waktu membimbing guru dalam meningkatkan kualitas 

maka kepala madrasah lebih memperhatikan guru dan mengikuti 

Workshop, diklat, dan IKT baik yang diselenggarakan pihak madrasah 

maupun pihak luar. Dan bagi tenaga pendidik diharapkan selalu 

berusaha menjadi guru yang profesional dengan menguasai kajian 

akademik agar meningkatkan kinerja. 

3. Fitri Dini Mulyani, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 

Lampung, tahun 2018 dengan judul skripsi “Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 2 Bandar 

Lampung” menyimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 2 Bandar Lampung, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Dalam melakukan pengawasan 

kepala sekolah melakukannya dengan pengawasan ke kelas-kelas saat 

kegiatan belajar berlangsung. Pengawasaan dilakukan kepada semua 

guru untuk menilai kinerja guru. Kepala sekolah juga sudah 

memberikan motivasi dengan baik, motivasi diberikan secara pribadi 

maupun saat rapat kepada guru-guru untuk memberikan semangat 

kepada para guru. Evaluasi kegiatan belajar dan kinerja guru dilakukan 

kepala sekolah setiap akhir tahun ajaran untuk mengetahui seberapa 

besar keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran dan mengetahui 

apakah kinerja guru semakin baik dalam melaksanakan tugasnya.   
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